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PENDAHULUAN

Perkembangan ana fa ser ang an di PPT Bintang Kejora
krusial yang dikenal seba emasa d Kecamata wa a Surabaya, ditemukan bahwa
age), di mana anak-anak me mpuan luar bia agi r 3-4 tahun belum mampu
dalam menyerap informasi pengalaman “da Vi A nunjukl dan membedakan warna

lingkungan sekitarnya. Salah satu aspek penting yang primer dengan baik. Dari sepuluh anak yang diamati,
perlu dikembangkan pada tahap ini adalah kemampuan hanya 40% yang dapat mengenali warna merah, kuning
mengenal warna. Kemempuan ini tidak hanya dan biru secara tepat, sedangkan sisanya belum
mencerminkan perkembangan kognitif anak, tetapi juga menunjukkan kemampuan tersebuat secara optimal

berperan dalam perkembangan bahasa, persepsi visual, Permasalahan ini mengindikasikan adanya
hingga kreativitas. Sayangnya berdasarkan hasil kesenjangan antara harapan perkembangan anak dan



kenyataan yang terjadi di lapangan. Salah satu penyebab
utama rendahnya kemampuan pengenalan warna pada
anak adalah metode pembelajaran yang kurang menarik
dan bersifat monoton, seperti lembar aktivitas dan
kegiatan mewarnai biasa. Sudjana dan Rivai (2016)
menyebutkan  bahwa  kurangya variasi  media
pembelajaran dapat menurunkan motivasi anak dalam
belajar. Selain itu, minimnya stimulasi dari lingkungan
rumah turut berkontribusi terhadap keterlambatan anak
dalam mengenal warna. Teori Vygotsky (1978)
menekankan pentingnya stimulasi lingkungan dan
interaksi social dalam membangun kognitif anak.

Untuk menjawab tantangan.tersebut, diperlukan
pendekatan pembelajaran’ yang.inovatif dan sesuai
karakteristik anakusia® dini. Salah satu solusi yang
ditawarkan adalah® penggunaan media teknologi
sederhana laterai /yaitu kombinasi antara lampu dan
baterai sebagai alat bantu pengenalan warna. Media ini
memanfaatkan cahaya berwarna yang muncul saat
tombol ditekan, memeberikan pengalaman visual yang
menarik’ serta ‘memungkinkan anak belajar melalui
demonstrasi langsung.

Menurut teori belajar: kontruktivis, anak-anak
memahami konsep dengan. lebih baik jika mereka
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal
ini diperkuat oleh penelitian terdahulu Rosalina dan
Simatupang (2018) yang menunjukkan bahwa media
berbasis, cahaya seperti lampu " secara signifikan
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal warna.

Kemampuan, mengenal warna ' berkaitan ' erat
dengan perkembangan kognitif anak. 'Adams (2021)
menyatakan bahwa_ pengenalan warna 'yang dilakukan
dengan pendekatan multisensory’ dapat memperkuat
persepsi visual dan daya ingat anak. Hal ini didukung
oleh Johnson & Taylor (2020), yang menyatakan hahwa
penggunaan__alatr peragawinteraktif seperti permainan
warna, sangat efektif dalam membantu anak memahami
dan mengingat konsep warna.

Pada tahap 3-4 tahun ‘anak berada fase
praoperasional menurut teori Piaget (1964), di-mana
mereka ™ mulai menggunakan simbol-simbol untuk
mewakili objek, namun.masih memerlukan pengalaman
konkret untuk..memahami konsep«secara utuh. Oleh
karena itu, pembelajaran melalui media lampu “dan
baterai menjadi_pilihan_tepat karena bersifat langsung,
konkret, dan menyenangkan.

Dengan demikian penelitian ini menghadirkan
kebaruan baik dari sisi media maupun metode. Media
lampu dan baterai dalam digunakan dalam konteks
PAUD sebagai sarana untuk pengenalan warna, padahal
alat ini memiliki potensi besar dalam menstimulasi
perhatian dan motivasi anak. Ditambah lagi, “metode
demonstrasi memungkinkan “anak" terlibat secara “aktif
dalam pembelajaran, sehingga memperkuat pemahaman
mereka terhadap warna. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi solusi inovatif dalam mengatasi rendahnya
kemampuan mengenal warna anak usia dini serta
memperkaya strategi pembelajaran di lingkungan PAUD.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan mengenal warna pada anak usia 3-4 tahun
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melalui penggunaan media teknologi sedrhana laterai
(lampu dan baterai

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) medel Kemmis dan McTaggart yang
dilaksanakan dalam dua siklus di PPT Bintang Kejora,
Surabaya. Subjek penelitian adalah 10 anak 3-4 tahun.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan mengenal warna melalui media teknologi
sederhanailaterai (lampudan baterai)

Media laterai dirancang menggunakan lampu
berwarna merah, "kuning .dan biru yang dinyalakan
memalui  baterai. Anak' ».daiajak  menyebutkan,
menunjukkan, 'dan membedakan warna secara langsung
melalui  aktivitas interaktif. Proses pembelajaran
dilakukan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

Intrumen yang digunakan meliputi lembar
aktivitas guru dan anak. Aktivitas guru diamati untuk
melihat keterlaksanaan metode, sementara aktivitas anak
difokuskan pada tiga indikator utama/ kemampuan

mengenal warna, Yyaitu: menyebutkan/ nama warna
primer, menunjukkan warna yang’ diminta dan
membedakan warna _primer dengan tepat. Data

dikumpulkan melalui observasi..«Keberhasilan ditentukan
jika 71% /anak memunjukkan peningkatan pada indikator
kemampuan mengenal warna

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian /ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan anak usia 3-4 tahun dalam mengenal warna
primer (merah, kuning, biru) dengan menggunakan media
teknologi sederhana berupa lampu dan baterai (laterai).
Penelitian dilakukan di PPT Bintang Kejora Surabaya
dengan pendekatan Penelitian® Tindakan, Kelas.«(PTK)
model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam
dua siklus.

Pada tahap pra-siklus, kemampuan anak.dalam
mengenali warna tergolong rendah. Dari 10 anak yang
diamati, hanya 4 anak (40%) yang mampu menyebutkan,
menunjukkan, -dan “membedakan. warna primer secara
tepat. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang lebihninovatif dan menarik. Dalam
siklus 1, pembelajaran dilakukan_dengan media lampu
yang menyala sesuai warna yang ditekan. Anak mulai
menunjukkan ketertarikan dan“keterlibatan dalam proses
belajar. .Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan;
sebanyak 6 anak (64%) mampu mengenali warna dengan
baik. Namun, masih terdapat kebingungan pada beberapa
anak, terutama dalam membedakan warna merah dengan
oranye dan biru denganhijau.

Setelah’ dilakukan refleksi dan perbaikan
pembelajaran, pada Siklus Il anak diberikan lebih banyak
kesempatan untuk mencoba menyalakan lampu sendiri,
menyebutkan nama warna, dan menjawab pertanyaan
guru. Kegiatan dilakukan secara bertahap dan lebih
interaktif. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan
secara signifikan. Sebanyak 8 dari 10 anak (80%) telah
menunjukkan kemampuan mengenal warna dengan baik.
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Peningkatan kemampuan mengenal warna anak
usia 3-4 tahun dari siklus I ke siklus Il menunjukkan
bahwa media pembelajaran berbasis teknologi sederhana
memiliki pengaruh positif terhadap daya serap dan
perhatian anak. Media lampu dan baterai menarik
perhatian visual anak serta mendukung pembelajaran
yang konkret dan interaktif. 1 Temuan ini konsisten
dengan pendapat Suyono (2018) yang menyatakan bahwa
media berbasis cahaya mampu merangsang sensori anak
secara efektif. Selain itu, metode demonstrasi
memungkinkan anak menyaksikan langsung® prose
sebab-akibat (misalnya: saat saklar . , lamp
menyala), sehingga konsep warna m ebih muda
jaget (1964
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m Mampu menyebutkan
warna primer

® Mampu menunjukkan
warna primer

® Mampu membedakan
warna primer

Pra Siklus Siklus |

Dari diagram 1 dapat dilihat adanya peningkatan
di PPT Bintang Kejora dari ketiga indikator, pra si
siklus I. Tetapi dari pening
masih belum sesuai dengan
dikarenakan anak bimbang
merah dan oranye, biru dan h

Diagram 2
Hasil Obsevasi Kemampuan Anak Mengenal Warna
Primer
Pada Kegiatan Siklus I dan Siklus 11

= Mampu menyebutkan
‘warna primer

= Mampu menunjukkan
warna primer

= Mampu membedakan
warna primer

Siklus| Siklus 11

Untt sentase . keberhasilan  kemampuan
engenal  we mer alui media teknologi
derhana late apat pada diagram 2 di
lus | menca di I mencapai 80%,
enunjukkan pe an persentase
berhasilan seve

abe

Hasil Obs

=

e e
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45%. Lalu dilak
menyebutkan warna p keberhasilannya
66%, dilanjut pada siklu , kemampuan anak
imer meningkat menjadi 83%.
uan anak dalam menunjukkan
siklus tingkat keberhasilannya
rhasilannya 64% dan siklus Il
80%. Pada kemampuan
r, tingkat keberhasilannya
pada pra siklus 40%, siklus | tingkat keberhasilannya
61% dan siklus Il tingkat keberhasilannya 79%.

Jadi kemampuan anak dalam mengenal warna
primer dari pelaksanaan pra siklus, siklus I dan siklus II
meningkat hingga mencapai tingkat keberhasilan sebesar
80% dan bisa dikatakan sudah memenuhi dan tuntas.

kemampuan anak

tingkat
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
dilakukan di PPT Bintang Kejora Kecamatan Sawahan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan media teknologi
sederhana berupa laterai (lampu dan baterai) melalui
metode demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan mengenal warna pada anak usia 3—4 tahun.
Melalui dua siklus tindakan, terlihat adanya peningkatan
signifikan dalam kemampuan anak menyebutkan,
menunjuk, dan membedakan warna primer secara tepat.
Hal ini menunjukkan bahwa media visual=interaktif
seperti lampu berwarna yang dipadukan<dengan baterali
mampu merangsang daya tangkap visual anak, sehingga
memperkuat pemahaman konsep warna dengan cara yang
menyenangkan dan menarik. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap’ perkembangan ilmu pendidikan
Islam, khususnya/dalam bidang pendidikan anak usia
dini, dengan menekankan pentingnya penggunaan media
pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik belajar

anak, serta mendorong pendekatan inovatif yang
mendukung pengembangan aspek kognitif mereka secara
lebih optimal.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada
para pendidik PAUD untuk lebih ‘memanfaatkan media
pembelajaran  berbasis,. teknologi * sederhana yang
interaktif dan mudah diterapkan, seperti media laterai,
dalam kegiatan mengenal warna “atau konsep dasar
lainnya. Selain itu, penting juga ‘bagi guru untuk
mengembangkan “kreativitas dalam memilih  metode
pembelajaran yang mampu:meningkatkan partisipasi aktif
anak, m.serta  menciptakan “.suasana /| belajar yang
menyenangkan. Bagi lembaga’ pendidikan, 'hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
untuk “meningkatkan mutu-pembelajaran di kelas dan
memperkaya_strategi pembelajaran yang selaras dengan
perkembangan anak usia dini. ‘Ke depan, penelitian
lanjutan-dapat dilakukan dengan' jangkauan subjek yang
lebihyluas atau_memadukan media teknologi sederhana
dengan pendekatan lain seperti bermain peran atau
eksplorasi lingkungan sekitar.
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